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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND SUICIDAL 

RISK BEHAVIOR AMONG NINTH-GRADE ADOLESCENTS  

AT SMP N 1 KINTAMANI 

 

ABSTRACT 

Adolescents are an age group vulnerable to psychological pressure that may trigger 

suicidal behavior, especially when adequate support from the family is lacking. This 

study aims to determine the relationship between family support and suicidal risk 

behavior among ninth-grade students at SMP Negeri 1 Kintamani. This research 

used a quantitative design with a cross-sectional approach and involved 174 

respondents selected through simple random sampling. The instruments used were 

the Family Support Scale (FSS) and the Suicide Behaviors Questionnaire-Revised 

(SBQ-R). The results of the Chi-Square test showed a highly significant relationship 

between family support and suicidal risk behavior, with a p-value of 0.00 (p < 0.05). 

Respondents who received good family support tended to have a lower risk of 

suicidal behavior. The conclusion of this study indicates that family support plays 

a protective role against suicidal risk in adolescents. Therefore, it is recommended 

that families enhance emotional involvement and open communication with 

adolescents as an early prevention effort. Schools and health institutions are also 

expected to participate in promoting mental health among teenagers. 
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PERILAKU RISIKO 

BUNUH DIRI PADA REMAJA KELAS IX 

DI SMP N 1 KINTAMANI 

 

 

ABSTRAK 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami perubahan 

emosional dan psikologis, yang dapat meningkatkan risiko perilaku bunuh diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga 

dengann perilaku risiko bunuh diri pada remaja kelas IX di SMP N 1 Kintamani. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel terdiri dari 174 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Instrument yang digunakan yaitu kuesioner Family 

Support Scale (FSS) dan Suicide Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan 

keluarga dengan perilaku risiko bunuh diri pada remaja dengan nilai p = 0,00 

(p < 0,05). Remaja yang mendapatkan dukungan keluarga dalam kategori baik 

cenderung memiliki risiko bunuh diri rendah, sedangkan mereka yang 

menerima dukungan kurang menunjukkan risiko lebih tinggi. Simpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa dukungan keluarga yang kuat berperan penting 

sebagai faktor protektif terhadap perilaku risiko bunuh diri pada remaja. 

Peningkatan peran keluarga menjadi strategi penting dalam pencegahan kasus 

bunuh diri di kalangan pelajar.    

 

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Perilaku bunuh diri, Remaja. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PERILAKU RISIKO 

BUNUH DIRI PADA REMAJA KELAS IXDI SMP N 1 KINTAMANI 

 

Oleh : Ni Kadek Emelia DwiJayanti 

Remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan manusia, di mana individu 

mengalami transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Periode ini 

ditandai oleh berbagai perubahan yang signifikan, baik secara fisik, kognitif, sosial, 

maupun emosional. Pada masa ini, remaja cenderung mengalami gejolak emosi, 

pencarian identitas diri, serta meningkatnya tekanan dari lingkungan sosial dan 

akademik. Dalam kondisi tertentu, tekanan yang tidak terselesaikan atau tidak 

tertangani secara tepat dapat menyebabkan remaja mengalami gangguan psikologis, 

salah satunya adalah munculnya ide atau perilaku bunuh diri. Fenomena bunuh diri 

di kalangan remaja telah menjadi masalah kesehatan mental global. Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023, bunuh diri menempati 

urutan keempat sebagai penyebab utama kematian pada usia 15–29 tahun. Di 

Indonesia, fenomena ini juga menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. 

Berbagai laporan menunjukkan bahwa remaja di tingkat SMP dan SMA mulai 

menunjukkan gejala kecemasan, depresi, dan bahkan ide untuk mengakhiri hidup 

mereka akibat tekanan emosional, kurangnya perhatian dari orang tua, dan tidak 

adanya tempat bercerita. 

Provinsi Bali sendiri menempati posisi ketiga tertinggi dalam angka kasus 

bunuh diri nasional. Beberapa kejadian bunuh diri di kalangan remaja pada tahun 

2024 menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tekanan akademik, masalah 

keluarga, dan kurangnya dukungan emosional dari lingkungan terdekat, turut 

memperbesar kemungkinan munculnya perilaku bunuh diri. Hal ini menunjukkan 

bahwa masalah kesehatan mental remaja, khususnya terkait dengan risiko bunuh 

diri, perlu ditangani secara serius dan terintegrasi. Salah satu faktor penting yang 

diyakini dapat melindungi remaja dari risiko tersebut adalah dukungan keluarga. 

Keluarga merupakan sistem sosial pertama yang memberikan dasar bagi 
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perkembangan emosional dan sosial anak. Dukungan keluarga yang baik akan 

memberikan rasa aman, penghargaan diri, serta membantu remaja dalam mengelola 

stres dan menghadapi tantangan hidup. Sebaliknya, remaja yang tidak mendapatkan 

perhatian, kasih sayang, atau merasa terabaikan oleh keluarganya, cenderung 

memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan mental, termasuk 

bunuh diri. 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dengan perilaku risiko bunuh diri pada remaja kelas IX di SMP 

N 1 Kintamani. Sementara itu, tujuan khusus dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi karakteristik responden, mengidentifikas tingkat dukungan 

keluarga, mengidentifikasi tingkat risiko bunuh diri, serta menganalisis hubungan 

antara keduanya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di 

SMP N 1 Kintamani sebanyak 308 orang. Sampel penelitian berjumlah 174 siswa 

yang memenuhi kriteria inklusi dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu Family 

Support Scale (FSS) untuk mengukur tingkat dukungan keluarga, dan Suicide 

Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) untuk mengukur perilaku risiko bunuh 

diri. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi α = 

0,05.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisa univariat dan 

analisa bivariat. Analisa univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden berdasarkan umur dan jenis kelamin, serta hasil pengukuran tingkat 

dukungan keluarga dan perilaku risiko bunuh diri, sedangkan analisis bivariat 

dilakukan untuk menguji hubungan dukungan keluarga dengan perilaku risiko 

bunuh diri.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

mayoritas responden 174 orang (100%) berada pada kelompok usia 15 tahun. 

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan, yaitu sebanyak 89 orang (51,1%), sedangkan responden laki-laki 

berjumlah 85 orang (48,9%). Pada tingkat dukungan keluarga sebagian besar 
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responden memperoleh dukungan keluarga baik yaitu sebanyak 138 orang (79,3%), 

sebanyak 30 responden (17,2%) memperoleh dukungan keluarga cukup, dan 6 

responden (3,4%) memperoleh dukungan keluarga kurang. Sementara itu, pada 

perilaku risiko bunuh diri sebagian besar responden termasuk dalam risiko bunuh 

diri rendah yaitu sebanyak 121 orang (69,5%), dan sebanyak 53 responden (30,5%) 

termasuk kategori risiko bunuh diri tinggi. Berdasarkan hasil uji statistic 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh hasil p value = 0,000 (<0,05) yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan perilaku risiko 

bunuh diri pada remaja.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang program 

promotif dan preventif terkait kesehatan mental remaja, khususnya dalam 

memperkuat peran sekolah dan keluarga. Sekolah diharapkan dapat 

mengoptimalkan fungsi bimbingan konseling dalam mendeteksi dini risiko bunuh 

diri serta menjalin kerja sama yang lebih erat dengan orang tua melalui kegiatan 

edukatif. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dalam menyusun intervensi 

berbasis keluarga, seperti konseling dan penyuluhan kesehatan jiwa remaja, guna 

menciptakan lingkungan yang suportif dan aman bagi pertumbuhan remaja. Peneliti 

selanjutnya disarankan menggunakan metode campuran (mixed methods) dan 

memperluas cakupan wilayah serta variabel penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih komprehensif dan relevan untuk mendukung upaya pencegahan bunuh diri 

pada remaja secara efektif. 
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